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Abstrak: Dalam silabus mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VII terdapat  materi tentang memahami manusia, tempat dan lingkungan dengan Kompetensi Dasar 3.1 Memahami konsep dan interaksi antar ruang di Indonesia serta pengaruhnya terhadap kehidupan manusia dalam aspek ekonomi, sosial, budaya dan pendidikan. Pembelajaran IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial dengan pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya). Penggunaan model Project Based Learning telah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam memahami manusia, tempat dan lingkungan pada peserta didik kelas VII.B SMP Negeri 6 Probolinggo. Tujuan umum penelitian ini dapatmeningkatkan aktivitas dan hasil belajar memahami manusia, tempat dan lingkungan melalui model pembelajaranPjBL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus II sebanyak 35 peserta didik (100%) kelas VII.B SMP Negeri 6 Probolinggo Tahun Pelajaran 2016-2017 mencapai KKM baik untuk aktivitas pembelajaran inti maupun penugasan. Sebanyak 35 peserta didik pada siklus II  100% mencapai KKM. Hal ini berarti mengalami peningkatan dibanding siklus I karena peserta didik yang mencapai KKM hanya 25 peserta didik atau 71,43%. 
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APPLICATION MODEL PROJECT BASED LEARNING (PPA) INCREASE 
IN ABILITY MEMAHAMIMANUSIA, PLACE, AND THE ENVIRONMENT

Abstract: In the syllabus subjects of Social Sciences class VII contained material about understanding people, places and environments with basic competencies 3.1 Understanding the concept and the interaction between space in Indonesia and its influence on human life in the economic, social, cultural and educational. IPS Learning formulated on the basis of reality and social phenomenon with an interdisciplinary approach of aspects and branches of the social sciences (sociology, history, geography, economics, politics, law, and culture). Use of Project Based Learning models have increased activity and learning outcomes in human understanding, where the environmental and VII.B grade students of SMP Negeri 6 Probolinggo. The general objective of this study dapatmeningkatkan activities and achievement of human understanding, the place and the environment through pembelajaranPjBL models. The results showed that in the second cycle a total of 35 students (100%) grade VII.B SMP Negeri 6 Probolinggo in the school year 2016-2017 reached KKM good for core learning activities and assignments. A total of 35 students in the second cycle of 100% to reach KKM. This means an increase compared to the first cycle for learners who achieve KKM only 25 students or 71.43%.






Dalam materi Pelatihan Imple-mentasi Kurikulum 2013 untuk Guru IPS SMP, dijelaskan bahwa Ilmu Pengetahu-an Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang diwujudkan dengan pendekatan interdisipliner yaitu dari aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya). IPS atau studi sosial itu merupakan bagian dari kurikulum  sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang ilmu-ilmu sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial (Kemdikbud, 2014 : 7).
Di SMP Negeri 6 Probolinggo, peneliti menemukan banyak kendala selain permasalahan substansi materi IPS Geografi. Umumnya masalah yang timbul adalah peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan. Kendala-kendala tersebut adalah sebagai berikut: 1)Geografi dianggap masih bersifat abstrak oleh peserta didik karena peserta didik mengenal ilmu ini sebagai ilmu yang masih bersifat teori serta dalam praktiknya masih bersifat hafalan. 2)Pembelajaran yang berlangsung selama ini masih menggunakan metode ceramah/ekspositori, yaitu metode yang masih berpusat pada guru (teacher centered) dalam pembelajarannya sehingga peserta didik kurang aktif. Akibatnya, peserta didik kurang termotivasi dan pembelajarannya diang-gap membosankan. 3)Peserta didik agak meremehkan mata pelajaran IPS karena mata pelajaran ini tidak termasuk ke dalam materi yang diujikan pada Ujian Nasional.
Dampak utama dari keseluruhan masalah tersebut yaitu ketercapaian prestasi belajar peserta didik di bawah KKM atau kurang dari harapan. Sumber permasalahan yang terjadi adalah minat belajar peserta didik yang rendah. 




Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai inti pembelajaran. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata (Mulyana, 2016). 


Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang  memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan (problem) yang sangat menantang, dan menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempat-an kepada siswa untuk bekerja mandiri (Thomas, dkk. (1999) dalam Wena (2010). 

Sintak PjBL (Project Based Learning)







Tabel 1. Sintak PjBL (Project Based Learning)
No.	Langkah/ Tahap	Kegiatan Pembelajaran
1	Langkah 1Penentuan proyek	Guru bersama dengan peserta didik menentukan tema / topik proyek 
2	Langkah 2Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek	Guru memfasilitasi peserta didik untuk merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek beserta pengelolaannya
3	Langkah 3Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek 	Guru memberikan pendampingan kepada peserta didik melakukan penjadwalan semua kegiatan yang telah dirancangnya 
4	Langkah 4Penyelesaian proyek dengan fasilitasi danmonitoring guru 	Guru memfasilitasi dan memonitor peserta didik dalam melaksanakan rancangan proyek yang telah dibuat 
5	Langkah 5Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek 	Guru memfasilitasi Peserta didik untuk mempresentasikan dan mempublikasikan hasil karya 







Aktivitas dan Hasil Belajar 
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perubahan pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada peserta didik sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja yang bersifat fisik maupun mental. Piaget menerangkan bahwa jika seorang anak berpikir tanpa berbuat sesuatu, berarti anak itu tidak berpikir (Sardiman, 2011:100). Hasil belajar adalah suatu perubahan menuju keadaan lebih baik yang diperoleh melalui suatu proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman (Sudjana, 1989). Hasil belajar siswa dibuktikan dan ditunjukan melalui nilai atau angka nilai dari evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas peserta didik dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya. Sehingga hasil belajar peserta didik yang dimaksud adalah hasil yang dicapai peserta didik setelah melakukan suatu proses belajar  dengan memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diukur dengan tes.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan Taggart (1998) sebanyak dua siklus. Setiap siklusnya terdiri atas tahap 1)perencanaan, 2)pelaksanaan, 3)pengamatan/observasi, dan 4)tahap refleks. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/2017 semester ganjil dengan subjek penelitian siswa kelas VII.B SMP Negeri 6 Probolinggo berjumlah 35 orang.  
Instrumen penelitian yang digunakan, meliputi: 1)Rubrik pengamatan dan model pembelajaran, 2)Rubrik wawancara dengan peserta didik, 3)Lembar kerja peserta didik, dan 4)Soal tes akhir siklus. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika siswa secara individu minimal 75% dapat menyelesaikan tugas selama proses pembelajaran dan secara klasikal apabila siswa 75% mencapai KKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Proses Belajar Peserta didik Siklus I dan II











	Guru bersama dengan peserta didik menentukan tema/topik proyek 		
2	Langkah 2
Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek	2,94	3,26
	Guru memfasilitasi peserta didik untuk merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek beserta pengelolaannya		
3	Langkah 3
Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek 	2,94	3,43
	Guru memberikan pendampingan kepada peserta didik melakukan penjadwalan semua kegiatan yang telah dirancangnya 		
4	Langkah 4
Penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru 	2,94	3,51
	Guru memfasilitasi dan memonitor peserta didik dalam melaksanakan rancangan proyek yang telah dibuat 		
5	Langkah 5
Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek	2,83	3,37
	Guru memfasilitasi Peserta didik untuk mempresentasikan dan mempublikasikan hasil karya 		
6	Langkah 6
Evaluasi proses dan hasil proyek	2,80	3,29









Pada tabel 2 dapat dijelaskan untuk siklus II, indikator pertama terdapat skor rerata 3,37 (kategori sangat baik) dan pada siklus I dengan rerata  2,97 (kategori Cukup) dimana peserta didik menentu-kan tema/topik proyek. Pada indikator kedua pencapaian rerata 3,26 (kategori sangat baik) dan pada siklus I dengan rerata 2,94 (kategori Cukup), dimana peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek. Indikator ketiga pencapaian rerata 3,34 (kategori sangat baik) dan pada siklus I dengan rerata 2,94 (kategori Cukup), dimana peserta didik menyusun jadwal pelaksanaan proyek. Indikator keempat pencapaian rerata 3,51 (kategori sangat baik) dan pada siklus I dengan rerata 2,94 (kategori Cukup), dimana peserta didik menyelesaikan proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru.Indikator kelima pencapaian rerata 3,37 (kategori sangat baik) dan pada siklus I dengan rerata 2,83 (kategori Cukup), danpeserta didik menyusun laporan dan presentasi atau publikasi hasil proyek. Indikator keenam pencapaian rerata 3,29 (kategori sangat baik) dan pada siklus I dengan rerata 2,80 (kategori Cukup), dimana peserta didik melakukan evaluasi proses dan hasil proyek. Persentase ketercapaian skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan pembelajaran PjBL adalah 84,29% (kategori sangat baik) dimana pada siklus I dengan rerata sebesar 72,62% (kategori Cukup).

Proses Penugasan dalam LKS 







Tabel 3: Indikator Penilaian Tugas Dalam LKS





















Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa untuk siklus II, indikator pertama terdapat nilai rerata 3,60 atau 90,00%. Pada siklus I terdapat nilai rerata 3,06 atau74,97% dalam membuat jadwal kegiatan. Pada indikator kedua pencapaiannilai rerata 3,34 atau83,57% dan pada siklus I terdapat nilai rerata 3,03 atau72,56% dalam pembagian kelompok. Pada indikator ketiga pencapaiannilai rerata 3,43 atau85,71% dan pada siklus I terdapat nilai rerata 2.83 atau70,71%, dalam sistematika kegiatan. Pada indikator keempat, pencapaiannilai rerata 3,63 atau90,71%dan pada siklus I terdapat nilai rerata 3,23 atau 80,71% dalam keakuratan informasi. Pada indikator kelima pencapaiannilai rerata 3,49 atau92,14% dan pada siklus I terdapat nilai rerata 2,89 atau72,14% dalam memperoleh kuantitas sumber data. Pada indikator keenam pencapaiannilai rerata 3,69 atau 92,14% dan pada siklus I terdapat nilai rerata 3,23 atau80,71% dalam pelaksanaan analisis data. Pada indikator ketujuh, pencapaiannilai rerata 3,40 atau 85,00% dan pada siklus I terdapat nilai rerata 2,97 atau74,29% dalam penarikan kesimpulan. Pada indikator kedelapan pencapaiannilai rerata 3,51 atau87,86% dan pada siklus I terdapat nilai rerata 3,14 atau78,57% dalam tampilan pelaporan. Pada indikator kesembilan pencapaiannilai rerata 3,46 atau 86,43% dan pada siklus I terdapat nilai rerata 3,17 atau79,29% dalam penguasaan pelaporan. Persentase ketercapaian skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan penugasan dalam LKS adalah 87,62% dan pada siklus I terdapat nilai rerata 76,51%. Sedangkan peserta didik dalam mengerjakan tugas LKS yang mencapai dan melampaui nilai KKM sebanyak 35peserta didik (100%) dan pada siklus I yang mencapai nilai kurang dari KKM sebanyak 15 peserta didik (42,86%), dan melampaui nilai KKM sebanyak 20 peserta didik (57,14%).

Hasil Belajar Siklus I dan II
Hasil Pra Tes dan Tes Akhir Siklus I
Hasil tes pratindakan dapat diketahui bahwa dari 35 peserta didik, 16 peserta didik memperoleh nilai >75, sedangkan 19 peserta didik memperoleh nilai <75. Pada penilaian tes akhir tindakan siklus I dengan menggunakan 10 nomor soal pilihan ganda diperoleh sebanyak sebanyak 10 peserta didik (28,57%) belum mencapai KKM, dan melampaui atau melebihi KKM sebanyak 25 peserta didik (71,43%). Nilai terendah dalam tes hasil belajar ini adalah 50 dan nilai tertinggi sebesar 90, sedangkan nilai rerata adalah 77,43. 

Hasil Tes Akhir Siklus II


















Proses Pembelajaran Model PjBL Siklus I dan II
Indikator penilaian sesuai sintaks model pembelajaran PjBL dalam pengamatan peserta didik diperoleh  hal-hal sebagai berikut. Pada siklus I nilai rerata 17,94 atau 72,62%, meningkat pada siklus II menjadi 20,23 atau 84,29%, nilai terendah yang diraih peserta didik pada siklus I adalah 63, sedang pada  siklus II meningkat menjadi 79, nilai tertinggi pada siklus I adalah 83 dan meningkat pada siklus II menjadi 92. 
Pada siklus I sebanyak 11 peserta didik (31,43%) dalam penilaian proses pembelajaran inti dengan menggunakan model PjBL telah melampaui nilai KKM, 9 peserta didik (25,71%) mencapai KKM dan peserta didik sebanyak 15 (42,86%) belum mencapai nilai KKM Sedangkan pada siklus II sebanyak 35 peserta didik (100%) dalam penilaian proses pembelajaran inti dengan menggunakan model PjBL telah melampaui nilai KKM.

Proses Penugasan dalam LKS Siklus I dan II
Proses penugasan dalam LKS dapat dijelaskan bahwa untuk masing-masing indikator sebagai berikut: a) Indikator pertama dalam siklus I terdapat nilai rerata 3,06 atau76,43% dalam membuat jadwal kegiatan, dan pada siklus II nilai rerata 3,60 atau90,00%, b) Indikator kedua dalam siklus I pencapaiannilairerata 3,03 atau75,71% dalam membuat pembagian kelompok, dan pada siklus II nilairerata 3,34atau83,57%, c) Indikator ketiga dalam siklus I pencapaiannilairerata 2,83 atau70,71% dalam membuat sistematika kegiatan, dan pada siklus II nilairerata 3,34atau83,57%, d) Indikator keempat dalam siklus I pencapaiannilairerata 3,23 atau80,71% dalam keakuratan informasi, dan pada siklus II nilairerata 3,63atau90,71%, e) Indikator kelima dalam siklus I pencapaiannilairerata 2,89 atau72,14% dalam kuantitas sumber data, dan pada siklus II nilairerata 3,49atau92,14%, f) Indikator keenam dalam siklus I pencapaiannilairerata 3,23 atau80,71% dalam membuat analisis data, dan pada siklus II nilairerata 3,69atau 92,14%, g) Indikator ketujuh dalam siklus I pencapaiannilairerata 2,97 atau74,29% dalam penarikan kesimpulan, dan pada siklus II nilairerata 3,40atau 85,00%, h) Indikator kedelapan dalam siklus I pencapaiannilairerata 3,14 atau 78,57% dalam performans, dan pada siklus II nilairerata 3,51atau87,86%, i) Indikator kesembilan dalam siklus I pencapaiannilairerata 3,14 atau78,57% dalam membuat pembagian kelompok, dan pada siklus II nilairerata 3,46atau86,43%. j) Persentase ketercapaian dalam siklus I nilai rerata secara keseluruhan indikator pada kegiatan penugasan adalah 76,51%, dan pada siklus II nilai rerata secara keseluruhan indikator pada kegiatan penugasan dalam LKS adalah 87,62%, k) Dalam siklus I peserta didik dalam mengerjakan tugas dalam LKS mencapai nilai kurang dari KKM sebanyak 15peserta didik (42,86%), dan melampaui nilai KKM sebanyak 20peserta didik (57,14%) sedangkan pada siklus II dalam mengerjakan tugas dalam LKS mampu mencapai nilai melampaui KKM sebanyak 35 peserta didik (100%).

Ketercapaian Proses Belajar Peserta Didik
Dalam siklus I, proses tindakan meningkatkan aktivitas belajar memahami manusia, tempat dan lingkungan melalui penerapan model PjBL, sebanyak 17 peserta didik (48,57%) belum mencapai nilai KKM, dan melampaui nilai KKMsebanyak 18 peserta didik (51,43%), sedangkan pada siklus II sebanyak35 peserta didik (100%) kelas VII.B SMP Negeri 6 Probolinggo Tahun Pelajaran 2016-2017 melampaui nilai KKM.

Hasil BelajarPeserta didik
Untukhasil tindakan meningkatkan aktivitas belajar memahami manusia, tempat dan lingkungan melalui penerapan model PjBL pada peserta didik kelas VII.B SMP Negeri 6 Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 dapat diuraikan sebagai berikut.
Hasil tes akhir akhir tindakan dengan menggunakan 10 nomor soal pilihan ganda dapat diketahui bahwa: a) Siklus I terdapat 10peserta didik (28,57%) yang memperoleh nilai yang kurang dari KKM, b) Sebanyak 25peserta didik(71,43%) memperoleh nilai melebihi KKM pada siklus I, sedangkan pada siklus II sebanyak 35peserta didik (100%) melampaui KKM, c) Nilai terendah dalam tes akhir tindakan siklus I ini adalah 50, sedangkan pada siklus II nilai terendah dalam tes akhir tindakan ini adalah 80, d) Nilai tertinggi dalam tes akhir tindakan siklus I sebesar 90,sedangkan pada siklus II nilai tertinggidalam tes akhir tindakan sebesar 90, e) Nilai rerata dalam tes akhir tindakan siklus I adalah 77,43, sedangkan pada siklus II nilai rerata dalam tes akhir tindakanadalah 82, f) Jadi pada siklus I secara keseluruhan peserta didik mampu mencapai dan melampaui nilai KKM sebanyak 25peserta didik (71,43%) dan memperoleh nilai kurang dari KKM sebanyak 10 peserta didik (28,57%), sedangkan pada siklus II nilai secara keseluruhan peserta didik mampu mencapai dan melampaui nilai KKM sebanyak 35 peserta didik (100%).

Ketercapaian Hasil Tindakan
Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian tes akhir tindakan siklus I dan siklus II dapat dijelaskan bahwa semuapeserta didik mengalami peningkatan signifikan yaitu peningkatan dari hasil tes akhir tindakan siklus I ke siklus II secara individu mencapai 3,18% hingga 28,38%, dengan rerata peningkatan mencapai 10,50%.Dalam hasil tindakan meningkatkan aktivitas belajar memahami manusia, tempat dan lingkungan melalui penerapan model PjBL, sebanyak 35 peserta didik (100%) kelas VII.B SMP Negeri 6 Probolinggo Tahun Pelajaran 2016-2017mencapai KKM. 

KESIMPULAN 
Peningkatan aktivitas dan hasil belajar dalam memahami manusia, tempat dan lingkungan melalui penerapan model PjBL pada peserta didik kelas VII B SMP Negeri 6 Probolinggo mencakup tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan tindakan dan tahap refleksi tindakan dalam dua siklus. Padasiklus I, aktivitas tindakan meningkatkan aktivitas belajar memahami manusia, tempat dan lingkungan melalui penerapan model PjBL sebanyak 18 peserta didik (51,43%) memperoleh nilai mencapai dan melampaui KKM, dan memperoleh nilai kurang dari KKM sebanyak 17 peserta didik (48,5%)baik untuk aktivitas pembelajaran inti maupun penugasan. PadaSiklus II, aktivitas tindakan meningkatkan aktivitas belajar memahami manusia, tempat dan lingkungan melalui penerapan model PjBL sebanyak 35 peserta didik (100%) kelas VII.B SMP Negeri 6 Probolinggo Tahun Pelajaran 2016-2017mencapai KKM baik untuk aktivitas pembelajaran inti maupun penugasan. 
Hasil tindakan pada siklus I dalam meningkatkan aktivitas belajar memahami manusia, tempat dan lingkungan melalui penerapan model PjBL sebanyak 25 peserta didik (71,43%) memperoleh nilai melampaui KKM dan memperoleh nilai kurang dari KKM sebanyak 10 peserta didik (28,57%) kelas VII.B SMP Negeri 6 Probolinggo Tahun Pelajaran 2016-2017. Dalam siklus II hasil tindakan meningkatkan aktivitas belajar memahami manusia, tempat dan lingkungan melalui penerapan model PjBL sebanyak 35 peserta didik (100%) kelas VII.B SMP Negeri 6 Probolinggo Tahun Pelajaran 2016-2017mencapai KKM. Maka aktivitas dan hasil pada siklus II mengalami peningkatan dibanding siklus I sehingga indikator keberhasilan penelitian dari penelitian tindakan kelas ini telah tercapai.
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